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ABSTRAK 

 

Indri Safiani, 1220041, 2025, Wanprestasi dalam Pembiayaan 

Dengan Menggunakan Deposito Sebagai Jaminan (Studi Kasus Di 

KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan), Skripsi, Jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbin: Dr. Agus Fakhrina, M.S.I 
Penelitian ini membahas tentang praktik penggunaan deposito 

berjangka sebagai jaminan dalam pembiayaan di KSPPS BMT An-

Najah Wiradesa Pekalongan, khususnya dalam konteks akad 

mudharabah. Salah satu permasalahan utama yang ditemukan adalah 

tidak adanya perjanjian gadai sebagai pengikatan hukum atas jaminan 

deposito, yang berdampak pada ketidakjelasan mekanisme 

penyelesaian apabila terjadi wanprestasi dari pihak debitur. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis dua aspek utama, yaitu proses 

pelaksanaan pengikatan deposito berjangka sebagai jaminan 

pembiayaan dan upaya penyelesaian apabila terjadi wanprestasi dalam 

akad pembiayaan tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah 

yuridis-empiris dengan pendekatan kualitatif, melalui studi lapangan 

dan wawancara dengan pihak BMT serta kajian kepustakaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengikatan jaminan belum 

dilakukan secara optimal karena tidak dilengkapi dengan perjanjian 

gadai dan surat kuasa pencairan deposito, BMT hanya menggunakan 

perjanjian pokok saja. Dimana yang seharusnya menjadi syarat penting 

menurut ketentuan hukum perbankan dan prinsip syariah. Dalam 

penyelesaian wanprestasi, BMT An-Najah menerapkan tahapan mulai 

dari pendampingan intensif, restrukturisasi pembiayaan, hingga 

eksekusi jaminan berupa pencairan deposito. Penelitian ini memberikan 

rekomendasi penting agar bmt meningkatkan aspek legalitas melalui 

penguatan pengikatan jaminan dan penyusunan dokumen hukum yang 

sesuai guna meminimalkan potensi sengketa dan melindungi 

kepentingan kedua belah pihak. 

Keywords: Deposito Berjangka, Jaminan Pembiayaan, 

Wanprestasi, Penyelesaian Sengketa. 
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ABSTRACT 

 

Indri Safiani, 1220041, 2025, Wanprestasi dalam Pembiayaan 

Dengan Menggunakan Deposito Sebagai Jaminan (Studi Kasus Di 

KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan), Skripsi, Jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing : Dr. Agus Fakhrina, M.S.I 

This study examines the practice of using time deposits as 

collateral in financing at KSPPS BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan, 

particularly within the context of mudharabah contracts. A key issue 

identified is the absence of a specific pledge agreement to legally bind 

the deposit used as collateral, leading to ambiguity in the settlement 

process when wanprestasi (default) occurs. This research aims to 

analyze two main aspects: the implementation process of binding time 

deposits as collateral for financing, and the resolution efforts 

undertaken in the event of default. The study employs a juridical-

empirical approach using qualitative methods, including field research 

and interviews with BMT officials, as well as literature review. 

The research results show that collateral binding has not been 

carried out optimally because it is not accompanied by a pledge 

agreement and a power of attorney for deposit disbursement. BMT only 

uses the principal agreement, which should be an important 

requirement according to banking law and sharia principles. In 

resolving defaults, BMT An-Najah applies stages ranging from 

intensive mentoring, financing restructuring, to collateral execution in 

the form of deposit disbursement. This research provides important 

recommendations for BMT to improve legal aspects by strengthening 

collateral binding and preparing appropriate legal documents to 

minimize potential disputes and protect the interests of both parties. 

Keywords: Time Deposit, Financing Collateral, Default, Dispute 

Resolution 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Dalam dunia keuangan, deposito berjangka sering kali 

digunakan sebagai instrumen investasi yang aman dan 

menguntungkan.1 Deposito adalah simpanan yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 

perjanjian nasabah penyimpan dengan bank. 2  Deposito 

merupakan simpanan berjangka yang diberdasarkan pada akad 

mudharabah, dimana shahibul mal (pemilik dana) memberikan 

kepercayaan kepada BMT untuk mengelola dana tersebut secara 

produktif dalam bentuk pembiayaan yang bermanfaat bagi 

anggota lain, dengan cara yang halal dan profesional 

Keuntungan yang diperoleh dari pembiayaan akan dibagi antara 

BMT dan anggota berdasarkan nisbah (persentase bagi hasil) 

yang telah ditentukan sebelumnya. Simpanan berjangka ini 

menggunakan prinsip mudharabah mutlaqah, yaitu bentuk kerja 

sama di mana pemilik dana memberikan wewenang sepenuhnya 

kepada pengelola untuk mengelola dan mengembangkan dana 

tersebut dalam berbagai kegiatan usaha yang dianggap 

menguntungkan. Dalam pelaksanaannya, pengelola bertanggung 

jawab untuk menjalankan usaha tersebut sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah secara tepat dan amanah. 3  Deposito memiliki 

beberapa jenis yaitu ada deposito berjangka, deposito on call, 

dan sertifikat deposito.4 

Dalam perkembangannnya, banyak lembaga keuangan 

yang memanfaatkan deposito sebagai jaminan dalam 

 
1  Dandi, Nurjanah, Amzar, “Determinan permintaan deposito berjangka di 

Indonesia”, Jurnal Paradigma Ekonomika 19, No. 1 (2024) 
2 Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan 
3 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh & keuangan, (Jakarta: PT.Raja 

Grafindo Persada, 2010) 351 
4 Kamir, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta; PT. Raja Grafindo 

Tinggi, 2014) 80 
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pembiayaan.5 Praktik tersebut didasarkan pada Undang-Undang 

No.10 Tahun 1998 Tentang Perbankan. Di pekalongan sendiri, 

juga ditemukan praktik tersebut diantaranya di BMT An-Najah 

Wiradesa Pekalongan. 

BMT An-Najah Wiradesa adalah salah satu lembaga 

keuangan mikro syariah yang berbasis koperasi di Pekalongan 

dan dikenal sebagai Baitul Maal wat Tamwil (BMT). Kegiatan 

yang dilakukan oleh BMT meliputi penghimpunan dana secara 

langsung kepada anggota berbentuk simpanan yang nantinya 

akan disalurkan dalam bentuk pembiayaan (financing). 6 

Pembiayaan tersebut merupakan mekanisme penyaluran produk 

BMT berupa dana yang digunakan sebagai modal usaha bagi 

anggota. Berkaitan dengan hal itu, BMT menawarkan bentuk 

pembiayaan kepada masyarakat melalui akad-akad yang sesuai 

dengan syariah. 7  Pembiayaan modal usaha adalah salah satu 

yang ditawarkan oleh BMT dengan jaminan deposito berjangka. 

Salah satu masalah yang muncul adalah tidak adanya 

pengikatan khusus dalam penggunaan jaminan deposito, yang 

seharusnya diatur melalui perjanjian gadai namun hanya 

menggunkan perjanjian pokok saja. Ketidak jelasan ini dapat 

menyebabkan berbagai permasalahan dikarenakan lemahnya 

aspek hukum pada perjanjian, terutama dalam hal penyelesaian 

wanprestasi.8Wanprestasi, atau ketidakmampuan debitur untuk 

memenuhi kewajibannya, dapat terjadi ketika debitur tidak dapat 

 
5 Zulfa Fauziah, “Deposito Berjangka Sebagai Cash Collateral Dalam Produk 

Pembiayaan Di BPRS Harta Insan Karimah (HIK) Bekasi”, Skripsi Sarjanah Hukum, 

(Jakarta: 2023): 1 
6  Nurhidayati Islamiah dan A. Nur Achsanuddin, “Pengaruh Produk 

Pembiayaan BMT Terhadap Usaha Mikro Anggota,” Journal Of Economic Education 
and Entrepreneurship Studies 1, no 1 (2020) : 25, https://ojs.unm.ac.id/JE3S  

7 Yanuar Dharma Putra dan Imron Mawardi, “Eliminasi Resiko Operasional 
Bmt Sri Sejahtera Surabaya,”Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan 6, No. 7 
(2019) : 1320 

8 Nurhayati, Usman dan Hasyim, “Pelaksanaan Pengikatan Jaminan Gadai 
Deposito Berjangka Pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Mandiri Kantor Cabang 
Pembantu Palembang Kantor Wilayah II”, Marwah Hukum: Jurnal Fakultas Hukum 1, 
No. 1 (2021) : 40, https://jurnal.um-palembang.ac.id/marwah_hukum/index  

https://ojs.unm.ac.id/JE3S
https://jurnal.um-palembang.ac.id/marwah_hukum/index
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membayar cicilan pembiayaan. Dalam situasi seperti ini, 

lembaga keuangan perlu memiliki mekanisme yang jelas untuk 

menyelesaikan masalah tersebut agar tidak merugikan kedua 

belah pihak. 

Penyelesaian wanprestasi yang efektif sangat penting 

untuk menjaga stabilitas lembaga keuangan dan kepercayaan 

nasabah. Tanpa adanya pengikatan yang jelas, proses 

penyelesaian wanprestasi dapat menjadi rumit dan berpotensi 

menimbulkan sengketa hukum. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji 2 hal. Pertama, Proses pelaksanaan 

pengikatan deposito berjangka sebagai jaminan di BMT An-

Najah Wiradesa. Penelitian ini akan menganalisis langkah-

langkah yang diambil dalam pengikatan deposito berjangka, 

termasuk aspek hukum dan administrasi yang terlibat. Kedua, 

upaya penyelesaian apabila terjadi wanprestasi pada pembiayaan 

dengan jaminan deposito di BMT An-Najah Wiradesa: 

Penelitian ini akan mengeksplorasi mekanisme penyelesaian 

yang diterapkan oleh BMT An-Najah Wiradesa dalam 

menghadapi kasus wanprestasi, serta dampaknya terhadap 

lembaga dan nasabah, terutama dalam konteks tidak adanya 

perjanjian gadai yang jelas. 

Dengan memahami kedua aspek tersebut, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

pengembangan praktik pembiayaan di lembaga keuangan 

syariah, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan di masa 

mendatang. 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana pelaksanaan pengikatan deposito berjangka 

sebagai jaminan pembiayaan di BMT An-Najah Wiradesa 

Pekalongan? 

2. Bagaimana upaya penyelesaian apabila terjadi wanprestasi 

dalam pembiayaan dengan menggunakan deposito sebagai 

jaminan di BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk menjelaskan proses pelaksanaan pengikatan deposito 

berjangka sebagai jaminan pembiayaan di BMT An-Najah 

Wiradesa Pekalongan. 

2. Untuk menganalisis penyelesaian wanprestasi dalam 

pembiayaan yang menggunakan deposito sebagai jaminan di 

BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberiakan kontribusi terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan di bidang hukum ekonomi 

syariah, khususnya terkait dengan proses pengikatan deposito 

berjangka sebgai jaminan, serta penyelesaian wanprestasi. 

2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

untuk pemahaman yang lebih baik tentang penjaminan 

deposito. 

b. Sebagai pertimbangan dalam melakukan penelitian yang 

selanjutnya. 

E. TEORI DAN KONSEP 

1. Deposito Mudharabah 

Menurut pasal 1 angka 22 Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2008, “deposito adalah dana investasi berdasarkan 

Akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara 

nasabah penyimpan dan Bank Syariah dan/atau UUS”9 

Mudharabah merupakan jenis akad kerja sama bisnis 

antara dua pihak, di mana pihak pertama (shahibul mal) 

bertanggung jawab menyediakan seluruh modal, sementara 

pihak kedua berperan sebagai pengelola usaha. 10  Sesuai 

 
9 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 Tentang 

Perbankan Syariah 
10  Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarrta: 

Kalimedia, 2015) 183-184 
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dengan karakteristik mudharabah, deposito mudharabah 

juga memiliki dua jenis yaitu deposito mudharabah 

mutlaqoh dan deposito mudharabah muqayyadah. 

a. Deposito Mudharabah Mutlaqoh 

Dalam jenis deposito ini, bank syariah diberi wewenang 

penuh untuk mengelola dan mengiinvestasikan dana 

deposito ke berbagai sektor usaha yang dinilai potensial 

menghasilkan keuntungan. Jika nasabah mencairkan 

deposito mudharabah mutlaqah sebelum jatuh tempo 

yang sudah disepakati, bank syariah berhak mengenakan 

denda. Ketentuan mengenai denda tersebut harus 

dicantumkan secara jelas dalam perjanjian dan 

disampaikan kepada deposan saat pembukaan deposito 

mudharabah mutlaqah. 

b. Deposito Mudharabah Muqoyyadah 

Pada jenis deposito ini, bank syariah tidak diberikan 

keleluasaan penuh untuk menginvestasikan dana ke 

berbagai sektor usaha yang dianggap menguntungkan. 

Selain adanya kemungkinan dikenakan denda apabila 

deposito muqayyadah dicairkan sebelum jatuh tempo, 

terdapat pula ketentuan khusus yang mengatur proses 

pencairan dana tersebut.11 

2. Jaminan Dalam Pembiayaan 

Secara umum, pembiayaan merujuk pada kegiatan 

financing atau pendanaan, yaitu penyediaan dana yang 

digunakan untuk mendukung suatu investasi, baik yang 

dijalankan secara mandiri maupun oleh pihak lain. Dalam 

pengertian yang lebih spesifik, pembiayaan mengacu pada 

pendanaan yang diberikan oleh lembaga keuangan, seperti 

bank syariah, kepada nasabahnya.12 

 
11 Agri Lawara, “Deposito Mudrabah sebagai Jaminan Pembiayaan Pada Bank 

Syariah”, Skripsi Sarjanah Hukum, (Surabaya: Perpustakaan Airlangga, 2005), 16-17 
12 Aisyah Ayu, “Dasar Hukum Pembiayaan Dalam Perbankan Syariah”, Jurnal 

Hukum Undip, https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/dplr/article/view/9725/5017 

https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/dplr/article/view/9725/5017
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Bedasarkan UU No. 10 Tahun 1998 pembiayaan adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

antara pihak bank dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 

tagihan tersebut setelah waktu tertentu dengan imbalan atau 

bagi hasil. 

Dalam pembiayaan terdapat perjanjian dimana 

didalamnya termuat beberapa syarat sah diantaranya : 

a. Kesepakatan para pihak 

b. Kecakapan 

c. Suatu hal tertentu 

d. Seatu sebab yang halal13 

Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang diberikan 

bmt juga harus mempunyai keyakinan berdasarkan analisa 

yang mendalam selain syarat sah yaitu analisa 5C character 

(karakter), capacity (kapasitas), capital (modal), condition 

(kondisi), dan collateral (agunan). 

3. Teori Wanprestasi 

Apabila seseorang lalai atau gagal memenuhi tanggung 

jawabnya sebagaimana ditetapkan dalam perjanjian 

kreditur-debitur, hal tersebut dikenal sebagai wanprestasi.14 

Pelanggaran terhadap janji tersebut dapat terjadi baik 

karena kesengajaan atau karena kelalaian.15 

Baik wanprestasi yang terjadi karena kesengajaan 

maupun karena kelalaian, keduanya memiliki konsekuensi 

hukum yang berbeda. Jika wanprestasi dilakukan dengan 

sengaja, maka tanggung jawab debitur untuk mengganti 

kerugian biasanya lebih besar dibandingkan dengan 

wanprestasi yang terjadi tanpa unsur kesengajaan. Menurut 

 
13 Kirana, “Syarat-Syarat  Sah Perjanjian dan Akibat Jika Tidak Dipenuhi”, 

https://kontrakhukum.com/article/syarat-syarat-sah-perjanjian-dan-akibat-jika-tidak-

dipenuhi/ 
14 Salim, Pengantar Hukum PerdataTertulis (BW), (Jakarta: 2008), 180 
15 Ahmadi Miru, Hukum Kontrak dan Perancangankontrak, (Jakarta: Rajawali 

Pres, 2007), 74 

https://kontrakhukum.com/article/syarat-syarat-sah-perjanjian-dan-akibat-jika-tidak-dipenuhi/
https://kontrakhukum.com/article/syarat-syarat-sah-perjanjian-dan-akibat-jika-tidak-dipenuhi/
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pendapat Prof. Subekti dan Ridwan Syahrani, bentuk-

bentuk wanprestasi yang dilakukan oleh debitur dapat 

diklasifikasikan menjadi empat jenis, yaitu: 

1) Tidak sama sekali memenuhi prestasi, artinya debitur 

tidak menjalankan kewajibannya sebagaimana tertuang 

dalam perjanjian, sehingga perikatan tidak terlaksana 

sama sekali. 

2) Memenuhi prestasi secara tidak utuh atau sebagian, yaitu 

debitur hanya menjalankan sebagian dari kewajibannya, 

sedangkan sisanya belum dipenuhi. 

3) Terlambat memenuhi prestasi, yaitu debitur menjalankan 

kewajibannya namun melewati batas waktu yang sudah 

disepakati dalam perjanjian. 

4) Salah dalam memenuhi prestasi, yakni debitur 

memberikan prestasi yang tidak sesuai dengan isi 

perjanjian, baik dari segi barang, jasa, atau hal lain yang 

diperjanjikan.16 

 

Akibat wanprestasi yang dilakukan debitur, dapat 

menimbulkan kerugian bagi kreditur. Sanksi atau akibat-

akibat hukum bagi debitur yang wanprestasi ada 4 macam, 

yaitu: 

a. Kewajiban untuk mengganti kerugian yang dialami oleh 

kreditur. 

b. Pemutusan hubungan perjanjian dan kewajiban untuk 

melakukan restitusi. 

c. Risiko dialihkan kepada debitur segera setelah terjadi 

wanprestasi. 

d. Kewajiban membayar biaya perkara jika proses hukum 

dilakukan dan diperhitungkan oleh hakim. 

e. Kreditor dapat mengalami kerugian akibat wanprestasi 

debitur. 

 

 
16 Subekti, R, Pokok-pokok Hukum Perdata, (Jakarta: PT Inter Mas, 2001) 22 
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4. Konsep Penyelesaian Sengketa 

Semua lembaga keuangan baik bank maupun non-bank, 

syariah maupun konvensional, cukup mengkhawatirkan 

terjadinya pembiayaan bermasalah atau gagal bayar. 

Alasannya karena hal tersebut dapat menimbulkan 

kerugian. Dalam mengatasi sengketa wanprestasi 

pembiayaan bmt biasanya lebih mengedepankan asas 

kekeluargaan dan tolong menolong antar pengurus dan 

anggota sehingga menyelesaikan masalah dengan 

melakukan musyawarah mufakat tetapi ada prosedur yang 

berlaku. Apabila musyawarah mufakat tidak dapat 

menyelesaikan masalah maka ada beberapa pilihan dalam 

menyelesaikan sengketa. Diantarnya meminta 

pertimbangan kepada Dewan Pengawas Syariah. 

Tahapan yang dapat dilakukan bank syariah dalam 

Upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah melalui tiga 

tahap: 

a. Pendampingan secara Intensif 

b. Restrukturisasi Pembiayaan 

1) PenjadwalanUlang (rescheduling) 

2) Pensyaratan Kembali (reconditioning) 

3) Penataan Kembali (restructuring) 

c. Penjualan Bersama Barang Jaminan17 

F. KAJIAN TERDAHULU 

1. Asih Untari (2021), dalam tesisnya yang berjudul 

“Perlindungan Hukum Bagi Debitur Atas Penggunaan 

Deposito Sebagai Jaminan Pengajuan Kredit (Studi Kasus 

Pada PT BPR Bank Daerah Karanganyar Perseroda)” 

Tesis ini membahas tentang permasalahan perjanjian kredit 

yang melibatkan agunan simpanan dan perlindungan hukum 

yang diberikan oleh PT BPR Bank Daerah Karanganyar 

(Perseroda) kepada nasabah dan debitur atas penggunaan 

 
17Ilmia dan Irdlon, “PenyelesaianSengketaWanprestasiPembiayaanMurabahah 

Di BMT NU Jawa Timur Cabang SepuluhBangkalan”, Jurnal ISECOVol. lll, No. 1 

(2024), https:/jurnal.iseco.ac.id/index.php/xxxx 
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simpanan sebagai agunan. Berdasarkan penelitian ini, bank 

memberikan dua perlindungan hukum kepada nasabah dan 

debiturnya ketika menggunakan simpanan sebagai agunan, 

yaitu perlindungan hukum represif dan preventif. Kemudian 

terkait dengan permasalahan atau tantangan yang dihadapi 

dalam perjanjian kredit yang menyertakan agunan, maka 

dalam hal ini PT BPR Bank Daerah Karanganyar (Perseroda) 

memberikan perlindungan hukum berupa jaminan simpanan 

kepada debitur, yang mana apabila kredit bermasalah 

tersebut tidak segera ditangani akan membuat bank merugi. 

Persamaannya adalah bahwa tesis yang ditulis oleh Asih 

Untari membahas terkait proses penyelesaian wanprestasi 

pada penggunaan deposito sebagai jaminan dalam 

pembiayaan. Perbedaannya dengan Tesis dengan skripsi saya 

adalah tentang proses pengikatan deposito berjangka sebagai 

jaminan berdasarkan hukum positif. 

2. Arumi Jayanti Kusumasari dan Ni Putu Purwanti (2021), 

“Pengaturan Pengikatan Perjanjian Kredit Dengan Jaminan 

Deposito Berjangka Ditinjau Dari Perspektif Hukum 

Perbankan”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

perundang-undangan, telaah pustaka, dan metodologi 

penelitian hukum normatif. Jurnal ini membahas tentang 

pemahaman regulasi yang mengatur perjanjian kredit yang 

mengikat secara hukum dengan jaminan deposito berjangka 

dan upaya penyelesaian jika terjadi wanprestasi. Dimana 

secara hukum positif penggunaan jaminan deposito belum 

memadai, berlandasan pada Undang-Undang no. 10 Tahun 

1998 tentang Perbankan. Pada penelitian ini juga membahas 

tentang proses penyelesaian apabila terjadi wanprestasi pada 

pembiayaan tersebut, dimana topik ini memiliki kesamaan 

dengan skripsi saya. Sedangkan perbedaannya, dalam skripsi 

saya membahas tentang proses pengikatan jaminan deposito 

yang dilakukan BMT pada pembiayaan berdasarkan hukum 

positif. 
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3. Assavinatul Hidayah, Inti Ulfa Sholichah dan Hani Tahliani 

(2024), “Aspek Hukum Pembiayaan Back To Back Asset 

Dengan Agunan Deposito Pada Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) Attaqwa Tangerang”. Penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif, memberikan gambaran terhadap objek 

yang diteliti berdasarkan data yang dikumpulkan. 

Penggunaan jaminan deposito sama dengan jaminan lainnya 

dimana terdapat beberapa akad yang dapat diterapkan, 

menyesuaikan dengan kebutuhan nasabah. Dalam penelitian 

membahas tentang penerapan penggunaan akad murabahah 

dalam pembiayaan dengan jaminan deposito. Berbeda 

dengan skripsi yang saya bahas dimana Langkah dalam 

pembiayaannya. Persamaan dengan skripsi saya adalah 

tentang penggunaan aspek hukum positif dalam pembiayaan 

dengan jaminan deposito dan langkah penyelesaian apabila 

terjadi wamprestasi.  

G. METODE PENELITIAN 

1.) Jenis Penelitian 

Penelitiian hukum yuridis-empiris adalah studi tentang 

penerapan atau dilaksanaan pada ketentuan hukum normatif 

dalam fenomena hukum tertentu yang terjadi di masyarakat. 

Data sekunder dari bahan hukum digabungkan dengan data 

primer yang didapatkan dari lapangan untuk analisis 

masalah. 

2.) Pendekatan Penelitian 

Peneliti ini menerapkan pendekatan kualitatif dan 

pendekatan perundangan-undangan, yaitu pendekatan 

deskriptif, dan biasanya melakukan analisis. Peneliti 

berusaha menjelaskan solusi terhadap masalah berdasarkan 

data yang ada. 

3.) Sumber Data 

Dalam penelitian hukum empiris, ada tiga pedekatan yang 

digunakan untuk mengumpulkan data, yaitu: wawancara, 

observasi, dan kuesioner. Metode-metode ini bisa digunakan 

secara bersamaan atau terpisah. 
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Dalam penelitian hukum empiris, terdapat dua kategori 

sumber data: 

a. Sumber Data Primer 

Data primer berasal dari narasumber secara langsung 

dan dapat diperoleh melalui wawancara terhadap 

masyarakat atau orang yang bersangkutan. Wawancara 

dengan manager pembiayaan BMT AN-Najah Wiradesa 

Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Dengan penelitian kepustakaan, data sekunder 

dikumpulkan dengan memahami dan mengumpulkan 

rincian informasi terkait objek penelitian. Data ini 

diperoleh dari literatur, peraturan perundang-undangan, 

jurnal, skripsi sebelumnya yang diakses di internet, dan 

dokumen lainnya. 

4.) Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Sugiyono, adalah proses 

pengumpulan dan pengaturan data secara sistematis dari 

catatan lapangan, wawancara, dan sumber lain untuk 

membuat informasi dapat dipahami dan hasilnya dapat 

diakses oleh orang lain. Proses ini juga mempermudah 

peneliti dalam menarik kesimpulan.18 

Tiga tindakan yang berlangsung secara bersama yang 

terlibat dalam analisis data, menurut Miles & Huberman: 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi.19 

1. Reduksi Data 

Proses reduksi data meliputi pengumpulan, 

perampingan, pengabstraksian, dan pengubahan data 

yang belum dimurnikan yang berasal dari catatan 

lapangan yang dituliskan. 

 

 
18Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), 2 
19  Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas 

Indonesia Press, 1992), 16. 
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2. Penyajian Data 

Kumpulan informasi yang terorganisir dengan baik yang 

memfasilitasi pengambilan keputusan dan tindakan 

adalah apa yang Miles & Huberman definisikan sebagai 

presentasi data. Mereka percaya bahwa instrumen utama 

untuk analisis kualitatif yang andal, yang mencakup 

berbagai jenis matriks, grafik, jaringan, dan bagan, 

adalah presentasi yang efektif. 

3. Menarik Kesimpulan 

Menurut Miles & Huberman, penarikan kesimpulan 

merupakan komponen dari keseluruhan proses analisis. 

Selain itu, hasil ini dikonfirmasi selama penyelidikan. 

H. Sistematika Penulisan 

Agar penelitian ini mengarah pada tujuan pembahsan. 

Oleh karena itu, diperlukan skema penulisan tiga bab, yang 

masing-masing bab mempunyai keterkaitan yang erat satu sama 

lain. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan menjelaskan Latar Belakang 

Masalah, Rumusan masalah, Tujuan Penelitian, Teori dan 

Konsep, Kajian Terdahulu, Metode Penelitian dan Sistematika 

Penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka bab ini berisi teori dan konsep 

deposito mudharabah, teori wanprestasi, jaminan dalam 

pembiayaan, dan penyelesaian wanprestasi. 

Bab III Hasil Gambaran Umum mengenai BMT AN-

Najah Wiradesa Pekalongan yang meliputi sejarah berdiri dan 

perkembangan, pengurus dan pengawas, produk-produk BMT 

An-Najah Wiradesa Pekalongan, pemaparan hasil penelitian 

tentang proses pengikatan deposito berjangka sebagai jaminan 

dan upaya penyelesaian wanprestasi pada pembiayaan dengan 

jaminan deposito. 

Bab IV Hasil Pembahasan Penelitian menjelaskan 

proses pengikatan deposito berjangka sebagai jaminan dan 

upaya penyelesaian apabila terjadi wanprestasi pada 
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pembiayaan dengan jaminan deposito BMT AN-Najah 

Wiradesa Pekalongan. 

Bab V Penutup yang memua kesimpulan dan hasil 

penelitian dan saran-saran sebagai bahan evaluasi terhadap 

BMT An-Najah Wiradesa Pekalongan dan  teman-teman yang 

menurut peneliti memerlukan perhatian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai 

proses pelaksanaan pengikatan deposito berjangka sebagai jaminan 

serta upaya penyelesaian apabila terjadi wanprestasi dalam 

pembiayaan, maka dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Penelitian yang penulis dapatkan dari BMT An-Najah 

Wiradesa Pekalongan tentang proses pengikatan deposito 

berjangka sebagai jaminan yaitu berdasarkan fakta di 

lapangan, pengikatan deposito berjangka sebagai jaminan 

dalam pembiayaan hanya dilakukan melalui perjanjian pokok 

antara BMT dan nasabah tanpa disertai perjanjian aksesoir 

atau surat kuasa untuk mencairkan deposito. Hal ini 

menyebabkan bentuk pengikatan menjadi kurang kuat dari sisi 

hukum, karena tidak ada dokumen pelengkap yang secara 

eksplisit memberikan kuasa kepada bank untuk mengeksekusi 

jaminan apabila terjadi wanprestasi. Ketidakhadiran perjanjian 

aksesoir dan surat kuasa mencairkan deposito menimbulkan 

potensi permasalahan dalam hal penegakan hak BMT atas 

jaminan. Dalam perspektif hukum, pengikatan seperti ini tidak 

memberikan perlindungan yang optimal bagi kreditur, 

khususnya dalam situasi wanprestasi, sehingga dapat 

menghambat efektivitas penyelesaian pembiayaan bermasalah. 

Dalam hal ini pihak BMT dianggap sebagai pelanggaran 

prinsip kehati-hatian yang diatur dalam regulasi Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). 

2. Upaya penyelesaian apabila terjadi wanprestasi, BMT 

cenderung tidak langsung mengeksekusi jaminan deposito, 

melainkan menempuh penyelesaian melalui rescheduling 

(penjadwalan kembali pembayaran) dan restructuring 

(restrukturisasi pembiayaan). Hal ini dilakukan karena BMT 

masih melihat potensi penyelamatan pembiayaan, serta 

mengingat lemahnya pengikatan hukum atas jaminan 

deposito. Pendekatan ini merupakan bentuk kompromi antara 
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penyelamatan aset produktif dan perlindungan hubungan baik 

dengan nasabah. 

B. Saran 

Berdasarkan implikasi hukum yang timbul dari lemahnya 

pengikatan deposito berjangka sebagai jaminan pembiayaan, maka 

perlu diberikan beberapa saran yang bersifat konstruktif guna 

memperbaiki praktik di lapangan dan memperkuat posisi hukum 

BMT dalam menghadapi risiko wanprestasi. 

Pertama, bank atau lembaga keuangan sebaiknya tidak 

hanya mengandalkan perjanjian pokok dalam pengikatan jaminan, 

tetapi juga melengkapinya dengan dokumen aksesoir yang sah 

secara hukum. Dokumen tersebut antara lain berupa perjanjian 

jaminan (perjanjian aksesoir) serta surat kuasa untuk mencairkan 

deposito yang telah ditandatangani oleh nasabah sejak awal 

perjanjian dibuat. Hal ini penting agar apabila debitur melakukan 

wanprestasi, pihak BMT memiliki dasar hukum yang kuat untuk 

mengeksekusi jaminan. 

Kedua, perlu adanya peningkatan kepatuhan bank terhadap 

prinsip kehati-hatian dan regulasi dari Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). Kepatuhan ini harus tercermin dalam setiap aspek proses 

pembiayaan, khususnya dalam pengikatan jaminan. 

Ketidaklengkapan dokumen pengikatan, selain berisiko secara 

hukum, juga dapat berdampak pada kredibilitas BMT dan 

mengakibatkan sanksi administrative.  
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